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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang   

 

 Pada wanita umumnya kecantikan merupakan suatu yang dapat menunjang 

penampilannya. Kecantikan dapat diperoleh dengan melakukan berbagai macam perawatan, 

salah satunya melakukan spa. Spa sendiri berasal dari Solus Per Aqua yang berarti perawatan 

menggunakan air. Jika dilihat dari sejarah namanya berasal dari kota di Belgia yang 

mempunyai sumber mata air tradisional yang memiliki manfaat kecantikan. Seiringnya 

perkembangan jaman, spa bukan hanya perawatan menggunakan air namun perawatan yang 

memiliki banyak manfaat. Step nya dimulai dengan pijat, lulur, masker, berendam atau 

mandi. Spa memiliki manfaat untuk meregenerasi kulit, mencerahkan kulit, dan 

menghaluskan kulit (mempercantik diri) serta merilekskan tubuh. (Ika Dyah,2017) 

Target yang dipilih adalah wanita, mahasiswi yang berusia 18-22 tahun dikarenakan wanita 

pada umur 18- 22 tahun sudah mengenal perawatan (zap,2020). Sebagai mahasiswi tidak 

hanya belajar untuk meraih nilai terbaik serta berkuliah, mahasiswi juga mengikuti berbagai 

kegiatan seperti berorganisasi dikampus maupun yang ada diluar kampus. Hal tersebut akan 

membentuk mahasiswi yang tidak hanya berprestasi namun juga kreatif dan inovatif. 

(serambinews,2020) 

 Bagi seorang mahasiswi yang aktif dan ingin menikmati perawatan serta manfaat dari 

spa, mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk ke tempat spa dikarena tempat spa 

sudah tutup terlebih dahulu. Maka diperlukan solusi agar para mahasiswi aktif tetap bisa 

terawat dengan membuat homemade spa alami di rumah. Bahan-bahan yang digunakan 

mudah dapat diperoleh, seperti di supermarket ataupun dipasar tradisional. (Katika, 

Unoviana,2015) Maka dengan adanya hal tersebut diperlukan media komunikasi visual yang 

dapat memperkenalkan para mahasiswi alternatif homemade spa alami dirumah. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Mahasiswi ingin perawatan agar terlihat terawat, bersih dan cantik. Namun bagi mahasiswi 

yang aktif mereka tidak memiliki cukup waktu untuk perawatan di tempat spa dikarenakan 

tempat spa sudah tutup terlebih dahulu. Maka diperlukan solusi agar mereka tetap bisa 

perawatan di rumah.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Bagaimana merancang tutorial spa dirumah untuk mahasiswi menggunakan ilmu desain 

komunikasi visual? 

 

1.4 Kerangka Berfikir  
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1.5 Tujuan dan Manfaat  

 Masyarakat 

o Melalui sebuah penelitian ini diharapkan mahasisiwi aktif mengerti 

alternatif lain untuk perawatan spa selain di klinik kecantikan yaitu 

dengan membuat produknya dirumah. 

 Intuisi 

o Melalui sebuah penelitian ini diharapkan intuisi dapat lebih 

mengembangkan penelitian ini, dikarenakan belum banyak yang 

mengembangkan spa yang dibuat dan dilakukan di rumah.  

 Diri Sendiri 

o Peneliti dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang 

hal- hal berkaitan dengan kegiatan spa yang menggunakan bahan 

organik serta berbagai manfaat spa. 

 

1.6 Metodelogi Penelitian  

Dalam menggumpulkan data peneliti menggunakan metode : 

 Wawancara  

Metode wawancara dipilih karena data yang dikumpukan bersifat lisan, sehingga 

metode wawancara dirasa paling tepat karena mengetahui pendapat narasumber 

secara langsung. Di dalam wawancara akan dilakukan epada nara sumber yang 

memiliki persyaratan memahami perawatan kulit. 

 

 Observasi langsung 

Metode Observasi lansung dipilih karena data yang dikumpukan bersifat 

langsung, sehingga metode ini dirasa paling tepat karena mengetahui tingkah 

laku, penampilan narasumber secara langsung.  

  

User Research 

 Geografis               

Lokasinya berada di Kota Semarang. 

Studi kasus di Semarang  

Hal ini di dasari Semarang merupakan ibukota dari Jawa Tengah, dimana banyak 

calon mahasiswa-mahasiswi di Pulau Jawa dan luar Jawa yang ingin penuntut ilmu. 
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 Demografis        

Wanita, 18-22 tahun, mahasiswi.  

Hal ini di dasari para mahasiswi sudah mengenal perawatan, adanya keinginan 

untuk tambil bersih dan terawat. 

 

 Psikografis 

Mahasiswi yang suka merawat diri, peduli akan penampilan, kesehatan, suka 

bereksperimen, telaten. 

Insight  

 Mahasiswi ingin tambil terawat 

 Ingin perawatan namun tempat spa sudah tutup terlebih dahulu 

Initial Concept 

          Merancang  tutorial homemade spa alami dirumah melalui ilmu desain 

komunikasi visual.       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


